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Ringkasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh berbagai probiotik cair
terhadap konsumsi pakan, konsumsi protein, kecernaan protein, bobot badan dan bobot telur
puyuh. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan rancangan acak
lengkap. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah burung puyuh betina berumur 30 hari
sebanyak 100 ekor, 3 jenis probiotik cair komersial, dan pakan dengan kandungan protein 22,16%,
Ca 0,11%, P 0,55% dan energi metabolisme 3032,5 kcal / kg. Perlakuan yang diberikan adalah PO:
air minum tanpa probiotik, P1: air minum diberikan probiotik Probio 2ml/l, P2: air minum diberi
probiotik Vitanim 2ml/l, dan P3: air minum diberi probiotik EM4 2ml/Il. Setiap perlakuan diulang
5 kali. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa puyuh perlakuan PO mengkonsumsi air minum rata-rata 49,03 ml / ekor /
hari, P1 sebanyak 51,83 ml / ekor / hari, P2 sebanyak 50,68 ml / ekor / hari dan P3 sebanyak 48,66
ml / ekor / hari. Perlakuan berbagai probiotik cair berpengaruh tidak nyata (P> 0,05) terhadap
konsumsi pakan, konsumsi protein, kecernaan protein dan berat telur puyuh. Kesimpulannya,
probiotik cair komersial sebanyak 2ml/liter air minum belum mampu mengoptimalkan konsumsi
pakan, konsumsi protein, kecernaan protein dan bobot telur puyuh. Penambahan probiotik cair
komersial sebanyak 2ml/liter ke dalam air minum belum mampu mengoptimalkan konsumsi
pakan, konsumsi protein, kecernaan protein dan bobot telur puyuh.

Kata kunci : Lactobasillus, Probiotik, Pakan, Telur Puyuh, Berat Telur

Abstrak

The purpose of this study was to examine the effect of various liquid probiotics on feed
consumption, protein consumption, protein digestibility, body weight and quail egg weight. The
research method used is an experimental method with a completely randomized design. The
materials used in this study were 100 female quails aged 30 days, 3 types of commercial liquid
probiotics, and feed with protein content of 22.16%, Ca 0.11%, P 0.55% and metabolic energy
3032.5. kcal/kg. The treatments were PO: drinking water without probiotics, P1: drinking water
given probiotic Probio 2ml/l, P2: drinking water given probiotic Vitanim 2ml/l, and P3: drinking
water given probiotic EM4 2ml/l. Each treatment was repeated 5 times. The data obtained were
analyzed using analysis of variance. The results showed that PO treatment quail consumed an
average of 49.03 mi/head/day, P1 as much as 51.83 ml/head/day, P2 as much as 50.68
ml/head/day and P3 as much as 48.66 ml. / tail/day. Treatments of various liquid probiotics had
no significant effect (P> 0.05) on feed consumption, protein consumption, protein digestibility and
quail egg weight. In conclusion, commercial liquid probiotics as much as 2ml/liter of drinking
water have not been able to optimize feed consumption, protein consumption, protein digestibility
and quail egg weight. The addition of commercial liquid probiotics as much as 2 ml/liter into
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drinking water has not been able to optimize feed consumption, protein consumption, protein

digestibility and quail egg weight.

Kata kunci: Lactobasillus, Probiotik, Pakan, Telur Puyuh, Berat Telur

1. PENDAHULUAN

Puyuh (Coturnix coturnix
japonica) banyak diternakkan, karena
memiliki keunggulan yaitu siklus hidup
yang singkat, capaian umur bertelur 42-
50 hari dan menghasilkan telur 250-300
butir/fekor/tahun dengan berat berkisar
10g atau 7% dari bobot badannya [1]
2005). Puyuh mempunyai kelemahan
yaitu mudah stres sehingga produksi
telurnya tidak stabil [2]. Berbagai feed
aditif antara lain probiotik dicobakan
olen peternak untuk mengurangi stres
sekaligus meningkatkan produksi telur,

seiring dengan adanya pelarangan
penggunaan antibiotik pada pakan
ternak.Antibiotik mengganggu

keseimbangan mikroorganisme dalam
saluran ~ pencernaan,  menyebabkan
resistensi mikroorganisme, serta
meninggalkan residu di dalam daging
maupun telur [3].

Probiotik adalah mikroba hidup
yang diberikan sebagai  suplemen
makanan dengan tujuan memperbaiki
kesehatan dan perkembangan mikroba
dalam saluran pen-cernaan [4]. Peternak
puyuh banyak menggunakan probiotik
sebagai pengganti antibiotik, karena
probiotik mempengaruhi fungsi fisiologi
usus secara langsung maupun tidak
langsung dengan memodulasi mikroflora
usus dan sistem imun mukosa saluran
cerna [5]. Probiotik juga berfungsi
meningkatkan ketahanan tubuh terhadap
penyakit dan cuaca panas sehingga dapat
meningkatkan konsumsi pakan pada
unggas [6].

Probiotik cair komersial yang
beredar di pasaran cukup banyak dan
masing-masing mempunyai keunggulan
serta kandungan mikroorganisme sesuai
dengan peruntukkannya. Hampir semua
probiotik mengandung lebih dari satu
bakteri menguntungkan antara lain
Lactobacillus sp., Rhodopseudomonas,
Streptococcus,  Sacharomyches  dan
Bacillus cereus. Adanya mikroorganisme
yang secara alami berada dalam usus
memberikan  peluang  bagi  kultur
mikroorganisme pada probiotik untuk
memperbanyak diri dan mengoptimalkan
fungsi dalam saluran  pencernaan.
Mikroorganisme tersebut harus tahan
dalam berbagai kondisi. Probiotik
menguntungkan karena dapat
merangsang reaksi enzimatik yang
berkaitan dengan detoksifikasi,
khususnya pada racun yang potensial
menyebabkan keracunan, baik yang
berasal dari makanan (exogenous)
maupun dari dalam tubuh (endogenous),
merangsang enzim yang berkaitan
dengan proses pencernaan bahan yang
kompleks dan mensintesis zat-zat yang
esensial yang tidak cukup jumlahnya
dalam pakan [7]. Pemberian probiotik
cair  pada air minum menunjukan
pengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap
konsumsi pakan [5], pertambahan bobot
badan [8] dan sekaligus berfungsi sebagai
egg promotor [9].

Berdasarkan  uraian  tersebut
maka  dilakukan  penelitian  yang
bertujuan mengkaji pengaruh berbagai
probiotik cair terhadap konsumsi pakan,
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konsumsi protein, kecernaan protein,
bobot badan dan bobot telur puyuh.

2. METODE PENELITIAN

a. Materi

Materi penelitian yang digunakan
adalah burung puyuh betina berumur 30
hari sebanyak 100 ekor, 3 jenis probiotik
cair komersial yaitu Probio,Vitanimal
dan EM4 serta pakan dengan kandungan
protein 22,16%, Ca 0,11%, P 0,55% dan
energi metabolisme 3032,5 kcal / kg.

b. Metode

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen dengan
rancangan percobaan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola searah. Perlakuan
yang diberikan ada 4 yaitu PO: air minum
tanpa probiotik, P1: air minum diberikan
probiotik Probio 2ml/l, P2: air minum
diberi probiotik Vitanimal 2ml/I, dan P3:
air minum diberi probiotik EM4 2ml/I.
Setiap perlakuan diulang 5 kali.

Pemeliharaan puyuh dimulai dari
umur 30 hari sampai dengan 90 hari.
Puyuh diberi pakan sebanyak 2 kali tiap
hari yaitu pagi hari dan sore hari.
Pemberian air minum dilakukan secara
ad libitum. Konsumsi pakan diukur
dengan cara mengurangi jumlah pakan
yang diberikan dengan pakan sisa dan
tercecer. Konsumsi protein dihitung

menggunakan rumus [10] vyaitu : (pakan
pemberian (g) x pakan pemberian (%
bahan kering) x ((protein pakan
pemberian-pakan sisa (g) x pakan sisa (%
bahan kering) x (protein pakan sisa-
pakan tercecer (g) x pakan sisa (%) X
protein pakan tercecer (%)). Kecernaan
protein  menggunakan  [10]  vaitu
Konsumsi protein (BK) — Jumlah feses
(9) x BK feses (%) x PK feses (%) :
Konsumsi protein (BK) x 100%. Bobot
badan diukur dengan cara menimbang
puyuh pada saat pertama Kkali bertelur
yaitu 6 minggu. Bobot telur diukur
dimulai dari telur pertama kali bertelur
sampai dengan puyuh umur 90 hari.
Data yang diamati adalah konsumsi
pakan, konsumsi protein, kecernaan
protein, bobot badan dan bobot telur
puyuh. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis variansi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Konsumsi Pakan dan
Konsumsi Protein

Produktivitas puyuh sangat
dipengaruhi kandungan nutrien pakan,
konsumsi pakan dan kecernaan nutrien
terutama protein. Rataan konsumsi pakan
dan konsumsi protein tersaji pada Tabel
1.

Tabel 1. Konsumsi Pakan dan Konsumsi Protein

Perlakuan Rataan Konsumsi Pakan Rataan Konsumsi Protein
------- g/ekor/hari------
PO 19,77 £0,59 3,40 +0,13
P1 18,87 + 1,92 3,32+ 0,30
P2 20,02 £ 1,56 3,44 +£0,21
P3 19,52 +£ 0,89 3,34+£0,10
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Konsumsi  pakan puyuh pada
penelitian ini lebih rendah dari [11] yang
menyatakan bahwa konsumsi pakan
puyuh dengan kandungan protein
18,72% dan energi metabolis 2545,92
kcal/kg adalah 20 g/ekor/hari. Hasil
analisis variansi menunjukkan bahwa
pemberian probiotik cair berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
pakan, hal ini dikarenakan masing-
masing probiotik cair mempunyai
kandungan mikroba yang berbeda-beda
dan keberadaan mikroba tersebut dalam
probiotik tidak seimbang. Oleh karena
itu, pengaruhnya terhadap konsumsi
pakan tidak nampak. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat [12] yaitu probiotik
yang mengandung mikroba lengkap
dapat menjalankan fungsinya sesuai
spesifikasi mikroba tersebut, selanjutnya
proses pencernaan dan kecernaan bahan
pakan menjadi maksimal.

Rataan konsumsi protein puyuh
umur 4 - 12 minggu sebesar
3,37g/ekor/hari. Hasil tersebut masih
normal, karena menurut [13] konsumsi
protein puyuh sebesar 3g/ekor/hari
sudah memenuhi kebutuhan
maintenance, pertumbuhan jaringan dan
produksi. [14] Menjelaskan bahwa
rataan konsumsi protein puyuh berkisar
3,5-3,6 glekor/hari. Hasil analisis

variansi menunjukkan bahwa pemberian
probiotik cair berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi protein. Hal
tersebut dikarenakan konsumsi  air
minum antar perlakuan relatif sama,
sehingga konsentrasi mikroorganisme
dalam probiotik yang masuk kedalam
saluran pencernaan relatif sama. Selain
itu mikroorganisme yang terkandung
dalam  probiotik  (Bacillus  sp.,
Lactobacillus sp. dan Streptococcus
thermophylus) saling mendukung
sehingga efektivitas probiotik dalam
mencerna protein pakan tiap perlakuan
tidak berbeda. Hasil ini sejalan dengan
penelitian [5] dan [15] bahwa pemberian
probiotik cair berpengaruh tidak nyata
terhadap konsumsi protein, dikarenakan
probiotik cair tidak mempengaruhi
konsumsi pakan, padahal  konsumsi
protein  sangat dipengaruhi  oleh
konsumsi pakan.

b. Kecernaan Protein dan Bobot
Telur

Proses pembentukan telur selain
dipengaruhi secara hormonal, juga
dipengaruhi oleh nutrien pakan juga
dipengaruhi oleh Kkecernaan protein.
Rataan kecernaan protein dan bobot
telur tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Kecernaan Protein dan Bobot Telur

Perlakuan Kecernaan Protein (%) Bobot Telur (g)
PO 85,90 £ 1,09 9,59 +0,22
P1 86,24 £ 2,70 9,96 + 0,45
P2 86,17 £ 0,41 9,81+0,30
P3 85,64 £ 0,79 9,89+0,32

Rataan kecernaan protein masih
normal yaitu sebesar 85,99%, karena
menurut [16] kecernaan protein unggas
berkisar antara 70-85%. Hasil analisis

variansi menunjukkan bahwa pemberian
probiotik cair berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan protein, hal
ini dikarenakan volume probiotik yang
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ditambahkan ke dalam air minum sama
sehingga efeknya terhadap konsumsi
protein juga kecernaan protein juga
sama. Probiotik perlakuan semua
mengandung Streptococcus
thermophylus, Lactobacilllus sp dan
Bacillus sp. Komposisi dari probiotik
selain terdiri dari yeast, bakteri asam
laktat yang menghasilkan antibiotik,
juga terdapat golongan Bacillus yang
merupakan bakteri proteolitik penghasil
protease terbaik yang dapat memutus
ikatan peptida dan meningkatkan
penyerapan  nutrisi  oleh  puyuh.
Streptococcus thermophylus dan
Lactobacilllus sp berfungsi
menghasilkan asam laktat yang dapat
menekan pertumbuhan bakteri patogen
dan menciptakan lingkungan yang
mendukung untuk pertumbuhan Bacillus
sp. Menurut [15] Bacillus sp merupakan
bakteri penghasil enzim protease yang
sangat potensial. Selain Bacillus sp
mampu meningkatkan jumlah vili usus
dalam saluran cerna.

Rataan bobot telur puyuh 9,81 g
yaitu lebih rendah dibandingkan dengan
penelitian [17] yang menghasilkan bobot
telur puyuh seberat 11,18 + 0,79 g. Hasil
analisis variansi menunjukkan bahwa
pemberian probiotik berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap bobot telur
puyuh. Hal ini dikarenakan Bobot telur
lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas
pakan yang dikonsumsi terutama
protein. Pada penelitian ini konsumsi
pakan, konsumsi protein dan kecernaan
protein antar perlakuan secara statistik
tidak berbeda sehingga mengakibatkan
bobot telur puyuh antar perlakuan juga
relatif sama. Bobot telur dipengaruhi
oleh kadar protein pakan [18]. Kadar
protein pakan yang tinggi
mempengaruhi sintesis protein albumen

dan kuning telur, sedangkan albumen
dan kuning telur merupakan komponen
terbesar di dalam telur yang menentukan
bobot telur [19];[20];[21].

4 . KESIMPULAN

Penambahan probiotik cair
komersial sebanyak 2ml/liter ke dalam
air minum belum mampu
mengoptimalkan konsumsi  pakan,
konsumsi protein, kecernaan protein dan
bobot telur puyuh.

Perlu ada penelitian lebih lanjut
dengan penambahan probiotik cair dosis
yang lebih tinggi untuk
mengoptimalkan konsumsi  pakan,
konsumsi protein, kecernaan protein dan
bobot telur puyuh.
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